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AbstrakT

Urgensi penelitian ini terletak pada perlunya memahami bagaimana digitalisasi dan paparan layar
memengaruhi perkembangan berpikir imajinatif anak pada tahap pra-operasional menurut teori
Jean Piaget, sehingga dapat menjadi dasar dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung
perkembangan kognitif secara optimal. Paparan konten digital berbasis layar memengaruhi
perkembangan kognitif serta dunia imajinasi anak usia 2-7 tahun pada tahap pra-operasional
berdasarkan teori Jean Piaget. Masalah utama yang diteliti adalah interaksi antara karakteristik
kognitif anak pada tahap pra-operasional dengan stimulasi layar digital yang semakin intensif dalam
kehidupan sehari-hari. Penelitian ini menerapkan metode systematic literature review (SLR) sesuai
protokol PRISMA terhadap 47 artikel ilmiah terindeks Scopus, yang diterbitkan antara tahun 2015-
2025. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa pemanfaatan media digital yang terstruktur dan
diiringi pendampingan pedagogis mampu memperkuat perkembangan kemampuan simbolik,
bahasa, serta imajinasi anak. Di sisi lain, paparan layar secara pasif dan tidak terawasi berisiko
menghambat kemajuan berpikir intuitif, fungsi semiotik, dan interaksi sosial anak. Kesimpulan
penelitian menegaskan relevansi teori Piaget sebagai kerangka analisis perkembangan kognitif anak
di era digital, walaupun diperlukan adaptasi kontekstual terhadap stimulasi layar kontemporer.
Implikasi dari penelitian ini menyoroti urgensi pedoman penggunaan media digital yang selaras
dengan tahap perkembangan anak serta pengembangan kurikulum pendidikan anak usia dini yang
responsif terhadap dinamika lingkungan digital.

Kata Kunci: Tahap pra-operasional, media digital, perkembangan kognitif anak, imajinasi anak, pendidikan anak usia
dini.

Abstract

The urgency of this study lies in the need to understand how digitalization and screen exposure influence
children's imaginative thinking during Jean Piaget's preoperational stage, thereby providing a foundation
for creating learning environments that optimally support cognitive development. Exposure to screen-
based digital content affects the cognitive development and imagination of children aged 2-7 years in
the pre-operational stage based on Jean Piaget's theory. The main problem studied is the interaction
between children's cognitive characteristics in the pre-operational stage and the increasingly intensive
stimulation of digital screens in everyday life. This study applies the systematic literature review (SLR)
method according to the PRISMA protocol to 47 Scopus-indexed scientific articles published between
2015-2025. The results indicate that the use of structured digital media accompanied by pedagogical
guidance can strengthen the development of symbolic abilities, language, and children's imagination. On
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the other hand, passive and unsupervised screen exposure risks inhibiting the progress of intuitive
thinking, semiotic functions, and social interactions in children. The study's conclusions confirm the
relevance of Piaget's theory as a framework for analyzing children's cognitive development in the digital
era, although contextual adaptation to contemporary screen stimulation is necessary. The implications
of this study highlight the urgency of guidelines for the use of digital media that are aligned with children's
developmental stages and the development of early childhood education curricula that are responsive
to the dynamics of the digital environment.

Keyword: Preoperational stage, digital media, children’s cognitive development, children’s imagination, early
childhood education.

PENDAHULUAN

Dunia anak-anak di abad ke-21 mengalami perubahan mendasar akibat penetrasi teknologi
digital yang semakin mendalam dalam rutinitas harian (Korhonen, 2021). Perangkat berbasis layar
telah menjadi elemen integral dalam kehidupan anak sejak usia dini. Data dari berbagai lembaga
internasional menunjukkan bahwa anak di bawah usia lima tahun rata-rata terpapar layar digital
lebih dari dua jam setiap hari, melebihi rekomendasi dari American Academy of Pediatrics (AAP)
maupun Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) (Ponti, 2023). Situasi ini menimbulkan pertanyaan
mengenai implikasi paparan layar terhadap perkembangan kognitif anak, terutama pada rentang
usia dua hingga tujuh tahun (McArthur et al., 2022).

Penurut Jean Piaget, rentang usia dua hingga tujuh tahun mencakup tahap pra-operasional,
yaitu periode perkembangan kemampuan simbolik, imajinasi, dan bahasa, disertai pembentukan
pola berpikir egosentris serta intuitif (Megari & Miliadi, 2024). Pada tahap ini, anak membangun
pemahaman tentang dunia melalui aktivitas bermain, imitasi, dan interaksi sosial secara langsung
(Munawaroh et al., 2025). Munculnya teknologi berbasis layar memperkenalkan dimensi baru
dalam proses konstruksi pengetahuan tersebut, yang belum sepenuhnya diakomodasi dalam teori
Piaget yang diformulasikan jauh sebelum era digital (Herliyana & Maslahah, 2025).

Penelitian ini menjelaskan mengenai perkembangan kognitif anak di era digital masih
bersifat terfragmentasi. Sebagian penelitian hanya menekankan dampak kuantitatif dari durasi
waktu layar, sementara yang lain menganalisis jenis konten spesifik, atau mengeksplorasi peran
orang tua dalam mediasi penggunaan layar (Sanders et al., 2023). Studi yang secara khusus
mengintegrasikan kerangka teori Piaget, khususnya tahap pra-operasional, sebagai lensa analitik
untuk memahami pengaruh konten digital terhadap perkembangan kognitif dan imajinatif anak
masih terbatas (Sri Utami, 2024). Kesenjangan pengetahuan inilah yang menjadi dasar utama
penelitian ini.

Penelitian ini mengintegrasikan teori perkembangan kognitif Piaget dengan perspektif
Vygotsky dan Bronfenbrenner dalam konteks penggunaan layar pada anak usia dini berdasarkan
temuan empiris terkini (Lee & Lee, 2025). Penelitian ini tidak semata-mata berfokus pada tahap
pra-operasional dalam teori Piaget, tetapi juga mempertimbangkan dimensi mediasi sosial menurut
Vygotsky serta pendekatan ekologis Bronfenbrenner yang memposisikan teknologi sebagai bagian
dari sistem mikro dan mesosistem perkembangan anak (Herliyana & Maslahah, 2025).

Penelitian ini menganalisis hubungan antara karakteristik kognitif anak pada tahap
praoperasional dan pengalaman digital melalui penggunaan layar (screen time) (Lakicevic et al.,
2025). Berdasarkan teori perkembangan kognitif Jean Piaget, anak usia 2-7 tahun menunjukkan
karakteristik seperti pemikiran simbolik, egosentrisme, animisme, centration, serta belum
memahami konsep konservasi (Pakpahan & Saragih, 2022). Di sisi lain, perkembangan teknologi
digital telah meningkatkan paparan anak terhadap berbagai bentuk media berbasis layar sejak usia
dini (Konca, 2022). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media digital dapat
memberikan manfaat dalam perkembangan bahasa, literasi awal, dan kemampuan pemecahan
masalah apabila digunakan secara terarah dan sesuai usia (Liu et al., 2024). Namun, penggunaan
yang berlebihan juga berpotensi menimbulkan dampak negatif, seperti menurunnya kemampuan
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perhatian, keterlambatan perkembangan bahasa, serta berkurangnya interaksi sosial anak
(Muppalla et al., 2023).

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan karakteristik kognitif anak pada tahap
praoperasional berdasarkan teori Jean Piaget (Shabnam et al., 2025). (2) mengidentifikasi pola
penggunaan dan konsumsi konten digital pada anak usia 2-7 tahun (Amaral de Andrade Ledo et al.,
2025). (3) menganalisis pengaruh pengalaman digital terhadap perkembangan kognitif anak,
termasuk kemampuan berpikir simbolik, perhatian, bahasa, dan pemecahan masalah; serta (Browne
et al.,, 2021). (4) merumuskan implikasi dan rekomendasi bagi pendidikan anak usia dini dalam
mengoptimalkan pemanfaatan media digital di era teknologi (Putri et al., 2025).

Penelitian ini disusun berdasarkan sintesis berbagai penelitian empiris yang diperoleh dari
jurnal ilmiah bereputasi dan hasil penelusuran literatur melalui website google scholar, sehingga
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai hubungan antara
perkembangan kognitif anak usia dini dan penggunaan media digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan studi pustaka sistematis (systematic literature
review/SLR) sebagai metode pokok. Pemilihan metode ini didasarkan pada sifat tujuan penelitian
yang bersifat sintetis-analitik, yakni mengintegrasikan serta menginterpretasikan temuan dari
beragam studi primer yang telah dipublikasikan sebelumnya. Penelitian ini merupakan jenis
penelitian kualitatif dengan pendekatan yang bersifat deskriptif-analitis, di mana proses seleksi dan
analisis mengikuti protokol PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-
Analyses) guna menjamin objektivitas dan ketelitian dalam proses review.

Desain penelitian mencakup empat tahap utama. Tahap pertama meliputi perumusan
pertanyaan penelitian berdasarkan kerangka PICO (Population, Intervention, Comparison,
Outcome) (Nishikawa-Pacher, 2022). Pada penelitian ini, unit analisis berupa artikel ilmiah yang
membahas perkembangan kognitif anak usia 2-7 tahun. Intervensi yang dikaji adalah paparan
konten digital berbasis layar, dengan perbandingan terhadap kondisi perkembangan anak yang
tidak terpapar atau memiliki tingkat paparan layar yang lebih rendah (Guellai et al., 2022). Outcome
yang dianalisis adalah dampak paparan layar terhadap berbagai aspek perkembangan kognitif pada
tahap pra-operasional.(Anderson & Subrahmanyam, 2017).

Tahap kedua melibatkan pencarian literatur dengan pelaksanaan yang sistematis tmelalui
basis data elektronik bereputasi, yakni Scopus, dengan menggunakan kombinasi kata kunci: "pre-

non

operational stage", "Piaget", "screen time", "digital media", "early childhood", "cognitive development",
"imagination", "symbolic thinking", serta "digitalization and children", yang dikombinasikan melalui
operator Boolean (AND, OR). Proses pencarian dan seleksi artikel dilakukan sepanjang Maret hingga

Mei 2026.

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling yang
didasarkan pada kritewaktu layarria inklusi dan eksklusi sesuai dengan protokol PRISMA (Preferred
Reporting Items for Syste matic Reviews and Meta-Analyses). Pendekatan ini dipilih karena penelitian
difokuskan pada seleksi artikel ilmiah yang relevan dengan topik perkembangan kognitif anak usia
2-7 tahun pada tahap pra-operasional dalam konteks pemanfaatan media digital berbasis layar.
Artikel-artikel tersebut diseleksi secara sengaja berdasarkan kecocokan tema, kualitas metodologi,
serta relevansinya terhadap tujuan penelitian (Anderson & Subrahmanyam, 2017).

Kriteria inklusi mencakup artikel dari jurnal bereputasi yang terindeks Scopus, yang
diterbitkan antara tahun 2015 hingga 2025, serta membahas perkembangan kognitif anak usia 2-
7 tahun dalam konteks pemanfaatan media digital (Clemente-Suarez et al., 2024). Di samping itu,
artikel yang dipilih wajib memiliki metodologi yang jelas dan dapat diverifikasi, serta tersedia dalam
bahasa Indonesia atau Inggris dengan akses teks lengkap. Artikel berupa opini tanpa data empiris
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atau yang aksesnya terbatas secara penuh dikecualikan (Cropanzano, 2009). Berdasarkan proses
seleksi tersebut, diperoleh 47 artikel yang sesuai dengan seluruh kriteria inklusi yang telah
ditetapkan dan selanjutnya dianalisis dalam penelitian ini.

Analisis data diterapkan melalui teknik analisis data dilakukan melalui Teknik analisi
tematik dan sintesis naratif. Analisis tematik dilaksanakan dengan mengidentifikasi tema-tema
utama dari berbagai artikel (Nowell et al., 2017), kemudian mengklasifikasikannya sesuai dengan
tujuan penelitian (Strunz, 2021). Sintesis naratif dimanfaatkan untuk mengintegrasikan beragam
temuan menjadi narasi yang koheren, kritis, dan berbasis bukti, sambil tetap berpijak pada teori
perkembangan kognitif Jean Piaget sebagai kerangka analisis pokok (Jiang, 2025).

. METODE POKOK: TINJAUAN PUSTAKA SISTEMATIS
BAGAN DESAIN PENELITIAN SLR: DAMPAK (SYSTEMATIC LITERATURE REVIEW/SLR)
%, PAPARAN LAYAR PADA TAHAP PRA-OPERASIONAL JEAN PIAGET  PENELITIAN KUALITATIF DESKRIPTIF-ANALITIS (PROTOKOL PRISMA)
v ; < TAHAP PERTAMA: PERUMUSAN - gﬁ‘; TAHAP KETIGA: SELEKSI ARTIKEL
@ PERTANYAAN PENELITIAN (KERANGKA PICO) W (PROTOKOL PRISMA & PURPOSIVE SAMPLING)
————
¥ ¥ l } } KRITERIA INKLUSI (2015-2025) l
e o e 0 | = KRITERIA EKSKLUSI
Terindeks Scopus
P (POPULASI):

% Artikel Opini Tanpa
Data Empiris
X Akses Terbatas
(Cropanzano, 2009)

I (INTERVENSI):  C (PERBANDINGAN): O (OUTCOME): -
Artikel limiah Paparan Konten Kondisi Tanpa Dampak Kognitif A"Zk#:é?azm?g};aa?m
Anak Usia 2-7 Digital Berbasis Paparan atau Pra-operasional
Tahun Layar Paparan Rendah (Anderson & Metodologi Jelas \
(Guellai et al,, 2022)  Subrahmanyam, 2017) & Terverifikasi v
L l 1 J | Bahasa Indonesia/Inggris | PURPOSIVE SAMPLING
I (Teks Lengk v

(Clemente-Suérez et al,, 2024) ARTIKEL
TAHAP KEDUA: J i 47

<8 TERSELEKSI
| PENCARIAN LITERATUR SISTEMATIS 7
v @{%} TAHAP KEEMPAT: ANALISIS DATA }
X

[ ¥ v
[ ANALISIS TEMATIK SINTESIS NARATIF
KOMBINASI KATA KUNCI | (Nowell et al., 2017) (Jiang, 2025)
(Boolean Operator AND, OR): [ Identifikasi Tema-Tema =) Integrasi Temuan Menjadi .
“pre-operational stage”, "Piaget”, "screen time", "digital media", Utama 7 Narasi Koheren = @ —
"digital childhood", "cognitisen”, "early childhood", "cognitive Klasifikasi Sesuai E = Evaluasi Kritikf_& ?\‘ e
development', “imagin £ VIR0 ' Tujuan Penelitian Berbasis Bukti % E
‘digitalization and children (Strunz, 2021) 5] ) 3 ggrpgtaz(KPadal'(regn .Ijlegn
e e 1ag erangka Analisis

Maret - Mei 2026

( L’ HASIL PENELITIAN 0—J

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Tinjauan terhadap literatur teoritis dan empiris mengungkap bahwa tahap pra-operasional
menurut Piaget (usia 2-7 tahun) dicirikan oleh beberapa karakteristik kognitif yang khas. Fungsi
simbolik menjadi pencapaian paling mendasar, yaitu kemampuan menggunakan simbol seperti kata,
gambar, atau objek untuk merepresentasikan sesuatu yang tidak hadir secara fisik. Kemampuan ini
membentuk dasar bagi perkembangan bahasa, bermain imajinatif (pretend play), serta kemampuan
menggambar. Dari 47 artikel yang dianalisis, sebanyak 38 artikel (80,9%) membahas fungsi simbolik
sebagai variabel utama atau pendukung dalam konteks paparan media digital, yang menunjukkan
posisi sentral konstruksi ini dalam penelitian perkembangan kognitif anak usia dini. Hal ini sejalan
dengan firman Allah Swt. dalam QS. An-Nahl ayat 78, yaitu:

£ 2K085 803 5815 S5 il &0 (e e (508 Y 28l (5t (K558 A
Terjemah:

Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu pun,

lalu Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan, dan hati agar kamu bersyukur." (QS. An-Nahi:
78).
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Ayat ini menjelaskan bahwa manusia memperoleh kemampuan pemahaman dan
pembelajaran secara bertahap melalui pendengaran, penglihatan, dan hati sebagai instrumen
perkembangan kognitif. Dalam konteks perkembangan anak usia dini, kemampuan tersebut
berkembang melalui interaksi dengan lingkungan, meliputi pengalaman belajar dari media digital
maupun interaksi langsung dengan orang-orang di sekitarnya.

Egosentrisme kognitif, yaitu kecenderungan anak untuk memandang dunia dari perspektif
dirinya sendiri, merupakan karakteristik kedua yang paling sering dikaji (Todd & Tamir, 2024). Selain
itu, animisme kecenderungan mengaitkan sifat-sifat kehidupan pada objek tak bernyawa masih
relevan dalam konteks digital, mengingat banyak konten animasi yang menyajikan objek mati
dengan sifat manusiawi (antropomorfis) (Holliday, 2016). Kecenderungan memutuskan perhatian
pada aspek yang menonjol serta kurangnya pemahaman konservasi (lack of conservation) juga
menjadi karakteristik penting dalam menganalisis cara anak memproses representasi visual pada
layar (Yazdan-Shahmorad et al., 2020). karena anak cenderung memusatkan perhatian pada satu
aspek yang paling menonjol dan belum mampu memahami bahwa suatu objek tetap memiliki
karakteristik yang sama meskipun mengalami perubahan bentuk atau tampilan visual dalam media
digital (Borzekowski, 2019). Tabel 1 menyajikan ringkasan karakteristik-karakteristik tersebut
beserta layar.

Dari 47 artikel yang dianalisis, sebanyak 41 artikel mengindikasikan bahwa video animasi
merupakan jenis konten digital yang paling umum dikonsumsi oleh anak pada tahap pra-
operasional. Pola ini selaras dengan karakteristik anak usia dini yang cenderung tertarik pada
gambar bergerak, warna-warna mencolok, serta cerita berulang, yang mendukung pembentukan
pemahaman dan skema berpikir melalui proses asimilasi serta akomodasi sesuai teori Piaget. Jenis
konten lain mencakup aplikasi permainan edukatif, video interaktif yang memerlukan respons anak,
serta media digital yang dimanfaatkan secara bersama dengan orang tua (co-viewing).

Rata-rata durasi waktu penggunaan layar yang tercatat dalam kajian-kajian tersebut
berkisar antara 1,5 hingga 4,5 jam per hari, dengan puncak paparan pada anak usia tiga hingga lima
tahun. Temuan ini melebihi batas rekomendasi WHO, yaitu maksimal satu jam per hari untuk anak
usia tiga hingga empat tahun. Temuan penting lainnya adalah pola pendampingan menonton
blackersama yaitu menonton atau menggunakan perangkat digital bersama orang dewasa yang
terbukti menghasilkan dampak yang secara signifikan berbeda dibandingkan penggunaan layar
secara independen. Anak-anak yang mengonsumsi konten digital bersama orang tua disertai diskusi
aktif menunjukkan prestasi kognitif yang lebih superior.

Temuan paling esensial berkaitan dengan keterkaitan antara paparan konten digital dan
perkembangan fungsi simbolik. Hasil analisis mengungkap pola yang bersifat non-linear serta
sangat dipengaruhi oleh variabel mediasi, khususnya kualitas konten, durasi paparan, tingkat
interaktivitas, dan peran mediasi orang dewasa. Sebanyak 23 dari 47 artikel mengindikasikan
bahwa konten digital berkualitas tinggi dan dirancang secara edukatif mampu memberikan dampak
positif terhadap perkembangan kemampuan simbolik anak. Konten dengan narasi yang jelas,
karakter konsisten, serta bahasa yang kaya mendukung pembentukan representasi mental yang
lebih kompleks pada anak.

Sebaliknya, 19 artikel mengungkapkan bahwa paparan layar yang berlebihan dan tidak
terstruktur berdampak negatif terhadap kemampuan bermain simbolik, khususnya dalam
permainan imajinatif. Anak dengan durasi screen time tinggi cenderung lebih sering meniru konten
layar daripada menciptakan permainan imajinatif secara independen. Temuan yang perlu dicermati
unggadalah bahwa anak-anak dengan akses layar terbatas, namun kaya akan material bermain fisik
dan interaksi sosial, justru menunjukkan skor fungsi simbolik serta kemampuan berpikir divergen
yang lebih baik, bahkan dibandingkan dengan mereka yang terpapar konten edukatif digital.
Temuan ini menandakan bahwa pengalaman fisik dan sensoris mungkin tidak dapat sepenuhnya
disubstitusi oleh stimulasi digital pada tahap perkembangan ini.
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Sebanyak 15 artikel secara spesifik mengkaji keterkaitan antara egosentrisme kognitif
sebagai karakteristik utama tahap pra-operasional dengan jenis konten digital interaktif. Hasil
analisis mengindikasikan bahwa aplikasi digital yang dirancang untuk mempromosikan kolaborasi
dan kerja sama, seperti permainan kooperatif yang mengharuskan anak mempertimbangkan
preferensi pemain lain, berpotensi mendukung perkembangan desentrasi. Namun, efek tersebut
hanya signifikan apabila permainan dilakukan bersama teman sebaya atau orang dewasa, bukan
secara independen.

Penelitian longitudinal selama 3 bulan melaporkan bahwa anak-anak yang secara rutin
terlibat dalam digital storytelling menunjukkan perkembangan kemampuan theory of mind yang lebih
pesat dibandingkan kelompok kontrol. Kemampuan theory of mind, yaitu pemahaman bahwa orang
lain memiliki pikiran dan perspektif yang berbeda, merupakan keterampilan yang berkaitan erat
dengan pengurangan egosentrisme kognitif dan dipandang sebagai salah satu pencapaian signifikan

dalam peralihan dari tahap pra-operasional menuju tahap operasional konkret.

Tabel

Tabel 1. Karakteristik Kognitif Tahap Pra-Operasional dan Relevansinya dengan Konten Digital

Karakteristik

Fungsi Simbolik

Deskripsi Piaget

Kemampuan menggunakan
simbol untuk
merepresentasikan objek atau
peristiwa yang tidak hadir

Relevansi dalam Konteks Digital

Konten animasi dan interaktif merangsang
kemampuan simbolik; namun simbolisasi
digital bersifat lebih pasif dibandingkan
bermain bebas

Egosentrisme

Kesulitan memahami
perspektif orang lain; dunia
dilihat dari sudut pandang diri
sendiri

Konten non-interaktif tidak mendorong
pengambilan perspektif; game kooperatif
berpotensi membantu mengatasi
egosentrisme

Animisme

Centration

Lack of Conservation

Menganggap objek mati
memiliki sifat-sifat hidup

Memusatkan perhatian pada
satu dimensi; mengabaikan
aspek lain

Tidak memahami bahwa
kuantitas tetap meski
penampilan berubah

Sumber: Diolah dari berbagai literatur (2026)

Karakter animasi yang di-
anthropomorphisasi berinteraksi secara
kompleks dengan kecenderungan
animistik alami anak

Antarmuka layar yang linear memperkuat
kecenderungan anak untuk memusatkan
perhatian pada satu aspek, sedangkan
desain yang multidimensi dapat melatih
kemampuan anak untuk
mempertimbangkan berbagai aspek secara
bersamaan.

Anak sulit membedakan representasi
digital dari realitas; berdampak pada
pemahaman dunia virtual vs nyata
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Tabel 2. Pola Temuan: Keterkaitan Paparan Konten Digital dan Perkembangan Fungsi Simbolik

Pola Temuan Lkl slonplil 7 el Temuan Utama Catatan

Artikel Kunci

Konten edukatif El?gs::unkin Konten harus
Dampak Positif 23 artikel berku_ahtcas . tinggl; representasi mental dlrancqng secara
narasi jelas; karakter ane lebih kompleks edukatif dan
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Sumber: Analisis literatur dari 47 artikel terpilih. Pola bersifat non-linear dan dipengaruhi variabel
mediasi: kualitas konten, durasi paparan, interaktivitas, dan peran orang dewasa

PEMBAHASAN

Penelitian ini secara keseluruhan menegaskan relevansi kerangka teoritis Piaget sebagai
lensa analitik yang tetap sangat relevan untuk memahami perkembangan kognitif anak di era digital
(Cerovac & Keane, 2025). Karakteristik-karakteristik yang diidentifikasi Piaget pada anak usia 2-7
tahun tidak kehilangan keabsahannya di tengah kemajuan teknologi digital (Tunali & Aktirkoglu,
2025). Sebaliknya, karakteristik tersebut menjadi titik interaksi esensial antara pikiran anak yang
sedang berkembang dengan lingkungan digital yang semakin kompleks (Choy et al., 2024).

Meskipun demikian, teori Piaget dalam formulasi aslinya tidak sepenuhnya mencukupi
untuk menjelaskan seluruh nuansa perkembangan kognitif anak di era layar (Nurhabibah, 2025).
Piaget memandang anak sebagai "ilmuwan kecil" yang berperan aktif dalam membentuk
pengetahuan melalui interaksi langsung dengan objek fisik (Farida, 2021). Asumsi ini memerlukan
kritik dalam konteks digital, di mana banyak pengalaman anak dimediasi melalui antarmuka layar
yang bersifat simbolik dan representasional bukan material maupun fisik (Hornecker & Dinser,
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2009). Pertanyaan yang timbul adalah: apakah interaksi dengan representasi digital menyediakan
landasan kognitif yang setara dengan interaksi fisik langsung? Kajian ini menunjukkan bahwa: untuk
perkembangan bahasa dan kosakata, representasi digital dapat efektif; namun untuk pemahaman
konsep fisik seperti kausalitas dan konservasi, pengalaman fisik tampaknya tetap tidak tergantikan.

penelitian ini diposisikan dalam lanskap perdebatan akademis antara dua perspektif
pandangan utama. Perspektif optimis-teknologis berpendapat bahwa media digital merupakan alat
netral yang dampaknya sepenuhnya bergantung pada pola penggunaannya, didukung oleh meta-
analisis yang menunjukkan efek positif aplikasi edukatif terhadap literasi awal dan kemampuan
matematis (Kim et al.,, 2021). Sebaliknya, perspektif skeptis-konservatif berargumen bahwa
teknologi layar tidak selaras dengan kebutuhan perkembangan anak usia dini, karena durasi layar
mengurangi peluang bermain bebas, interaksi tatap muka, serta eksplorasi fisik yang secara
evolusioner mendukung perkembangan anak(Panjeti-Madan & Ranganathan, 2023).

Posisi kajian ini berada di tengah-tengah kedua perspektif dengan menggunakan
pendekatan kontekstual: dampak layar terhadap perkembangan kognitif anak pra-operasional
bersifat kondisional, yang dipengaruhi oleh interaksi kompleks antara kualitas konten, durasi serta
pola penggunaan, konteks sosial, dan karakteristik individual anak (Guellai et al., 2022). Perspektif
ini selaras dengan pendekatan ekologis Bronfenbrenner, yang memandang perkembangan anak
sebagai hasil interaksi dinamis antara karakteristik organisme dan beragam lapisan lingkungan
(Yang & Eunjoo Oh, 2024).

Penelitian ini memberikan kontribusi pada upaya rekontekstualisasi teori Piaget dalam
konteks perkembangan anak abad ke-21. Kontribusi utamanya terletak pada identifikasi titik-titik
interaksi (intersection points) antara karakteristik kognitif tahap pra-operasional dengan fitur-fitur
spesifik konten dan pengalaman digital (Baikulova et al., 2026). Secara praktis, temuan ini memiliki
implikasi langsung bagi orang tua, pendidik PAUD, perancang konten digital, serta pembuat
kebijakan. Bagi orang tua, temuan ini menekankan urgensi pendampingan aktif (co-viewing dan co-
playing) pada setiap sesi penggunaan layar, serta penetapan batas waktu yang jelas dan konsisten
(Poonia et al., 2024). Hal ini sejalan dengan sabda Rasulullah SAW, yaitu:

aiaaad 5l ainial 3 aalszed o)l skl e Ao 5 0K
Terjemah:

Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka kedua orang tuanyalah yang menjadikannya
Yahudi, Nasrani, atau Majusi." (HR. Bukhari dan Muslim).

Hadis ini menegaskan bahwa anak lahir dalam kondisi suci dan potensinya tetap relevan
dipengaruhi oleh lingkungan serta pendekatan pengasuhan orang tua. Oleh karena itu,
pendampingan orang tua dalam penggunaan media digital diperlukan untuk memastikan
perkembangan anak tetap berlangsung secara positif.(Tsang & Wong, 2025). Bagi pendidik PAUD,
integrasi teknologi digital dalam pembelajaran harus dilakukan secara hati-hati dengan memastikan
konten digital selaras dengan prinsip-prinsip perkembangan anak, sehingga pemanfaatan media
digital tidak hanya berfungsi sebagai media rekreatif, melainkan benar-benar mendukung proses
belajar, stimulasi kognitif, serta perkembangan sosial dan emosional anak usia dini (Arabiat et al.,
2023).

Bagi perancang konten digital anak, hasil kajian ini memberikan acuan dalam pengembangan
konten yang sesuai dengan tahap perkembangan kognitif anak. Konten perlu menyajikan narasi
yang koheren, karakter yang konsisten, dan penggunaan bahasa yang beragam. Elemen interaktif
sebaiknya mendorong keterlibatan aktif dan proses refleksi anak. Penyajian informasi juga perlu
dilakukan secara bertahap sesuai dengan karakteristik perhatian anak. Selain itu, konten perlu
memfasilitasi penerapan pengalaman belajar ke dalam aktivitas nyata melalui kegiatan yang dapat
dilakukan di luar layar.
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SIMPULAN

Berdasarkan sintesis terhadap 47 artikel, penelitian ini menunjukkan bahwa teori Piaget,
khususnya tahap pra-operasional, masih relevan untuk menjelaskan perkembangan kognitif anak
usia 2-7 tahun di era digital. Fungsi simbolik, egosentrisme, animisme, sentrasi, dan pemahaman
konservasi memengaruhi cara anak berinteraksi dengan media digital. Hasil kajian menunjukkan
bahwa pengaruh media digital terhadap perkembangan kognitif dipengaruhi oleh kualitas konten,
durasi penggunaan, tingkat interaktivitas, dan pendampingan orang dewasa. Penelitian ini
memperluas penerapan teori Piaget dalam konteks digital dengan mengidentifikasi faktor-faktor
yang memediasi hubungan antara pengalaman digital dan perkembangan kognitif anak. Temuan ini
memberikan dasar konseptual bagi pengembangan praktik pendidikan dan pengasuhan yang sesuai
dengan karakteristik perkembangan anak di era digital.
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